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BIOLOGI FARMASI & OBAT TRADISIONAL.

_

ITIFIK 5] Faiako d0ST SANTALUM 4,501 L. 1)

Oleh : Suhjipto, Johnny Ria Hutapea, Djunidi,
Sugeng Sugiarso. 2)

abstrak

Secara tradisional disebut, Kayu deri 3antalum «lbum Le digunakan
untuk stomatica, carinativa, analgetica, serta minysknya untuk par =
fun, ovat @ dan obat batuke Tanaman ini terdapat di Indoneaiae

Mengingat kegunasnnya dalam dunia pengobatun cuiup besar, maka
perlu diadakan penelitian terhadap tanuman twbeout.

Telal: dilakukan jenelitian identifikasi Larmako, ¢nosi terhddo.p
kayu dan daunnya, meliputi percobasn makroskopis dan mikroskopis, pe-
netapan kadar air, kadar minyak serta percobaan golongan kandungan
kimia yang mempunyai arti biologise

Disamping data~data makroskopis dan mikroskopis yang diperoleh
penelitian memberi hasil $ pada kayu dan daun mengandung golongan kane
dungan kimia saponin, glykosida digitanol, flavonoidas dan poliphenol.
Minyak menguap yang diperolen hanyes terkandung pada kuayue

FENDAHULUAN

Santalun album L. (Cendana) termasuk femilia Jontalaceae merupa~
kan tanaman pohon, tinggi bisa mencapai 30 meters
Batang berkayu, bulat permukesn kasar dan berbau harums (1)

Bagian kayu tanaman ini secara tradisionsal digunakan untuk sto-
ratika, karmingtiva, analgetika serta minysknys untuk obat ® dan
obat batuk. (2,3)

Untuk dapat lebih dimanfaatkan, terutema dalam sasaran bidang
kesehatan, sangat perlu dilakukan penelitian terhadap tanaman terse-
but, mulai dari hal yang paling dasar untuk memperoleh gambaran da=
sar sebagai langkah dalam melakukan penelitian lanjutan yang lebih
terarahe

1) Kertas kerja disampai kan pada Konggres Nasional ISFI ke XI dan
Konggres Ilmieh, Jakarta 20 Janueri 1983.
2) Balai Penpkitian Tanaman Obat, Pusat Penelitian Farmasi, Badan

Penelitian dan Pengembangsn Kesehatan Dep.Kes, H.I. Tawangmangu,
Surekartsae \
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Penelitian yuang dilalukan adalah penelitiaan farmakogmosi meliputi
pemeriksaan makroskopis dan mikroskoyis, penetapan kadar air Jdaun, ka=
dar minyak dari kayu dan daun serta kandungan kimia yang mempunyai are
ti bioloygise (4)

Hasil yang didapat merupakan data~data yang dapat dipakai untuk

predelitian lebih lanjute

SAHAN 04N Caikid

Santelum albun Le di daerah Jawe-Tengah, Sunda dan Minangkabau die
kenal dengan nama daeruh cendana termasult keluarpae suntalacecee

Kayu dan daun dipetik pada jam 1C.00 ( WIB ) asal Kecamaten

Karanganyar, Surakartae

weriks skopis 3 3
Dilakukan pemeriksaan anatomi/morfologi dan penampung melintang
deri kayu dan daun serta fragmen serbuknya sesuai dengan meltoda pada
Farmakope Indonesia Edisi IIe (5).

Penetapan kadar air 3

Terhadap daun dilskukan pemeriksaan kadar air dari daun yang
basah dan kering dengan menggunakan alat kadar aire.

Penetapan kadar minyek 3
Penetapan kadar minyak dari kayu dan daun dengan menggunekan

dlat sthall destilasie

Pemeriksaangblongan. kandungankimia yang mempunyai arti biolo-
gis ditujukan terhadap alkaloida, 3aponin, cardenolida dan bufadieno-
lida, flavonoida, antrakinon, glikosida sianogenik serta tanin dan
polifenocl.
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Bahan 3

Keyu dan daun dikeringkan dalam oven ( Z,DOC ) sampai kering lalu di-
giling, serbuk uisokletasi dengan penyari alkohol 96% sampai tuk ber—
warna ( 24 jam ), filtrat yang didapat ini yang diperiksae

1. Alkaloids 3
Diperiksa dengan pereaksi Mayer, Wagner dan iragendorff secara spot
teste. (6)

Py

2+ Saponin 3
Dengan test busa, hemolisa dan test Lieberman-Burchardy (6)

3¢ Cardenolids dan Bufadienolids 3
Dengan test Keller-Kiliani untuk mengetahui gugus gula deoxy dun
test Kedde untuk memeriksa gugus lakton tidak jenuhe (6)

4o mavomi% 3
Dengan test Bate-dmith & lletcalf serta test Jilstatter. (6)

5« Antrakinon 3
Menggunakan test Borntrager dan test modifikasi Horntrager. (6)

6 Glikosida 8lanogenik ¢
Dengan test kertas asam pitrat. (12)
7. Tanin dan polifenol 3
Dengan test gelatin dan test Ferri-cloridae.
. ®

HasS1L

Makroskopis 3

Kayu berwarna putih kekuningan, permukaazn kasar, rasa sedikit manis
dan pedas, bau aromatike

Daun hijau kekuningan, ujung runcing, pangkal tumpul, pertulang
menyirip. .
Mikroskopds 3

Anatomi kayu t silem jelas, radier dengan jari-jari silem terdiri
dari dua baris sel, pembuluh kayu atau trachea umumnya berkelompok,
kadang-kadang tunggal, dinding tebal berlignine
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Jerbuk ¢ fragmen pengenal $
= serabut silem yang bergerombol atzu lepas dengan kedua ujung
runcing. (gaubar 1)
- serabut silem dengan kayu yang berndktah (gambar 2).

Anatomi daun $ kutikula sangat tebal, e, idermis dengan dinding sel poly
gonal, mulut daun didapstkan pada epidermis bawsh, dengan type parasi-
tike '

Dibawah epidermis atas terdapat selapis sel yang bentuk hampir sama de—
ngan epidermis. Falisude tidax diketemukan, kristal Ca Oxalat bentuk
bintang, terdapat pada daerzh spon parenkime

Pada ibu tulang daun terdapat jaringan penguat atau kolenkim, baik di-
bagian .tus maupun bagian bawah dan berkas pembuluhe (gambar 3)

Serbuk : fragmen pengenal @
= Ca Oxalat bentuk bintang dan mulut dauwn tipe parasitise
= 3pon perenkim sel=selnya bentuk policonal dengan dinding
yang lurus. (gamoar 4)

Kadar air 3

Daun basah 64,83%, kering 5,13%e

Kadar minygk 3

Daun basah tidak mengandung minyak, kayu basah 0,5%.

1. Alkaloida ! - ' -
2+ Saponin ' s v -
3e Kardemolida & Bufadienolida' - : -
4e Glikosida digitanol ' + ' +
5 Flavonoida ' + ! *
6. Antrakinon ' - ' -
7o Glikosida sianogenik ' - ' -
8 Tanin ’ - 1 -

9, Polifenol ’ + L +
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Gambar 1. feéampang melintang Kayu Santalum album L.
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Gambar penangpang melintang daun Santalum album L.
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ESTNPY

1. Kayu dan daun Santalum album L. mengandung golongan kimia Saponin,
glikosida digitanol, flavonoida dan polifenol.

2+ Doun segar tidak mengandung minyak menguap tetapi dapat diperoleh
pada bagian kayue

Ucapan terima kasih ditujukan kepada Jaudara Wagijo yang telah
membantu dalam penyediaan bahane

Ueapan terima kasih ditujukan juga kepada semua pihak yang te-
‘lah membantu terlaksananya percobaan-percobaan dan penelitian sampai
terselesaikannya makalah inie.
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